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LATAR BELAKANG

Perguruan tinggi diharapkan menghasilkan lulusan yang memiliki
kemampuan akademis dan memiliki soft skill yang baik karena
mahasiswa merupakan kekuatan pembangunan dan sekaligus
merupakan kunci pembuka bagi terwujudnya masa depan bangsa yang
lebih baik. Secara lebih luas perguruan tinggi mempunyai tiga peran
utama dalam pembangunan dan pengembangan peradaban, yaitu 1)
mengembangkan ilmu dan teknologi, 2) menghasilkan lulusan
berkualitas, dan 3) melakukan mediasi dalam kehidupan bermasyarakat
dan berbangsa.

Institut Pertanian Bogor (IPB) merupakan salah satu perguruan
tinggi di bidang pertanian yang memiliki reputasi akademik yang cukup
tinggi baik dalam lingkup nasional maupun internasional. Institut
Pertanian Bogor diharapkan menghasilkan lulusan yang bukan saja
memiliki indeks prestasi tinggi (hard skill) tapi juga peka terhadap
masalah pertanian, masalah sosial di pedesaan, mampu mencari solusi
dengan kreativitas yang tinggi, dan mempunyai visi untuk masa depan
pertanian di Indonesia. Untuk melaksanakan ketiga peran perguruan
tinggi di atas, IPB menggagas suatu kegiatan yang disebut IPB Goes to
Field (IGTF), di mana sejumlah mahasiswa dan dosen IPB turun ke
lapangan untuk mengatasi permasalahan di masyarakat. Dengan
program ini IPB membantu masyarakat mengatasi permasalahannya,
sambil sekaligus memberi pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk
hidup bersama dan bekerjasama dengan masyarakat. Dalam
pelaksanaannya di lapangan IPB Goes to Field melibatkan stakeholder
lain yang terkait, seperti tokoh masyarakat, pemerintah daerah, swasta,
industri, dan LSM.
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PENGERTIAN DAN STATUS

IPB Goes to Field adalah kegiatan pendidikan dalam bentuk
pembelajaran mahasiswa bersama masyarakat dengan cara tinggal,
beradaptasi, dan bekerja bersama-sama masyarakat. Status kegiatan IPB
Goes to Field adalah non kurikuler yang dilakukan secara sukarela oleh

mahasiswa yang berminat.

TUJUAN

Tujuan IPB Goes to Field adalah memfasilitasi mitra kerja IPB dan
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengatasi permasalahan

pembangunan di masyarakat.

MANFAAT

IPB Goes to Field diharapkan memberi manfaat:

1. Meningkatnya kemampuan masyarakat dalam mengatasi
permasalahan yang dihadapi.

2. Meningkatnya kepekaan mahasiswa terhadap permasalahan yang
berkembang di masyarakat.

3. Meningkatnya kemampuan mahasiswa dalam melakukan
berinteraksi dengan  masyarakat dan membantu mengatasi
permasalahan yang masyarakat.

4. Meluasnya jaringan kemitraan yang dimiliki IPB
Terjaringnya umpan balik bagi IPB guna mengembangkan kegiatan

tri dharma perguruan tinggi
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PESERTA

Peserta IPB Goes to Field Tahun 2015 adalah 252 orang mahasiswa
IPB dengan kualifikasi telah menyelesaikan semester 4. Peserta berasal
dari berbagai program studi yang ada di IPB, namun diutamakan
mahasiswa yang memiliki keahlian yang sesuai dengan program-program
IPB Goes to Field.

KORDINASI KEGIATAN DAN PEMBIMBINGAN

Kegiatan IPB Goes to Field dikoordinasikan oleh LPPM IPB.
Pelaksanaannya di lapangan dilakukan dengan berkoordinasi dengan
mitra/pemerintah daerah setempat. Setiap program dibimbing oleh
seorang Koordinator Program yang merupakan seorang dosen tetap IPB
dengan keahlian yang sesuai dengan tema program, sementara kegiatan
mahasiswa sehari-hari dipimpin oleh seorang Ketua Kelompok yang

merupakan seorang mahasiswa senior atau sarjana baru IPB.

TATA TERTIB

Kewajiban
Peserta IPB Goes to Field diwajibkan:
1) mengikuti seluruh pembekalan
2) tinggal di lokasi IPB Goes to Field selama masa waktu program dan
aktif bekerja sama melaksanakan program IPB Goes to Field
3) bertingkah laku yang baik dan menjaga nama baik almamater

4) membuat laporan dan dokumentasi kegiatan

Larangan
Peserta IPB Goes to Field dilarang:
1) melakukan kegiatan politik praktis, keriminal dan kegiatan berbau
SARA, serta melibatkan diri dalam berbagai bentuk persengketaan

di masyarakat
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2) melakukan kegiatan yang bertentangan dengan tata nilai yang

berlaku di masyarakat

Sanksi

Peserta yang melanggar tata tertib akan diberi sanksi yang sesuai.

PROGRAM

IPB Goes to Field tahun 2015 akan melaksanakan beberapa

program berikut.

Tabel 1. Daftar program IGTF Tahun 2015 dan jumlah peserta

No Program Jumlah

Mahasis
wa
1 Budidaya Sapi PO di Kab. Pasuruan 18
2 Teknologi Pakan Ternak dari Limbah Tebu di Kab. 18

Malang

3 Budidaya Porang di Kab. Mojokerto 18
4 Budidaya Padi di Kab. Madiun 18
5 Budidaya Padi dan Bawang Merah di Kab. Nganjuk 18
6 Budidaya Padi Organik di Kab. Ngawi 18
7 Budidaya Padi di Kab. Klaten 18
8 Budidaya Durian di Kab. Kulon Progo 18
9 Usaha Tani Cabai di Kab. Magelang 18
10 | Agrowisata Durian di Kab. Banjarnegara 18
11 Budidaya Pepaya Kalina di Kab. Kebumen 18
12 Mekanisasi Budidaya Padi di Kab. Ciamis 18
13 Budidaya ternak di Kab. Pekalongan 18
14 Budidaya Jeruk Kintamani di Kab. Bangli*) 18
Jumlah Mahasiswa 252

*) Untuk lokasi ini mahasiswa diminta menanggung biaya transportasi bus
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KEGIATAN

Pada setiap program dilaksanaan beberapa kegiatan, yaitu 1)
bersosialisasi dengan masyarakat, 2) pembentukan komunitas cyber
extension, 3) penggalian kearifan lokal, 4) kegiatan utama seperti
tercantum pada Tabel 1, dan 5) pembuatan dokumentasi. Peserta akan
mengikuti seluruh kegiatan, namun memiliki tanggung jawab pada salah
satu dari 5 kegiatan di atas. Setiap program dibimbing oleh dua orang
dosen pembimbing dan dipimpin oleh seorang mahasiswa senior.
Pelaksanaan program di lapangan dilakukan dengan berkoordinasi
bersama pemerintah daerah setempat.

JADWAL KEGIATAN

Kegiatan IPB Goes to Field Tahun 2015 dilaksanakan selama tiga
minggu, yaitu pada 1 — 21 Agustus 2015. Rincian jadual kegiatan adalah
sebagai berikut.

Tabel 2. Jadual kegiatan IPB Goes to Field Tahun 2015

No. Kegiatan Waktu

1 Penjajagan lokasi Mei —Juni

2 Sosialisasi 28 Mei—5 Juni
3 Perekrutan peserta 5-14 Juni

4 Pembekalan umum 22 Juni

5 Pembekalan tematik 23 =25 Juni
6 Upacara pelepasan 1 Agustus

7 Keberangkatan *) 1-2 Agustus
8 Supervisi oleh koordinator program, 7 — 14 Agustus

panitia, dan pimpinan LPPM
9 Mahasiswa kembali ke kampus 21 Agustus

*) Peserta diijinkan berangkat ke lokasi IGTF dari rumah masing-masing
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PENDANAAN

Dana bagi kegiatan IPB Goes to Field berasal dari anggaran IPB dan
kontribusi Pemerintah Daerah ataupun Mitra Swasta yang merupakan
lokasi kegiatan IPB Goes to Field dengan jumlah yang disepakati antara
kedua pihak.
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Lampiran Susunan panitia

Susunan Panitia IPB Goes to Field Tahun 2015

Penanggung Jawab : Dr. Ir. Hartoyo, M.Sc
(Waka LPPM Bid. Pengabdian kepada
Masyarakat)

Ketua : Dr. Ir. | Wayan Astika, M.Si

Sekretaris : Dr. Syartinilia

Koordinator Program :
1. Prof. Dr. Muladno
Dr. Suryahadi
Dr. Edi Santosa
Dr. Hermanu Triwidodo
Dr. Suryowiyono
Ir. Qodarian Pramukanto, MSi
Dr. Darda Efendi
Dr. Gatot Pramuhadi
9. Dr. Widodo
Dosen Pembimbing :
1. Dr. Ir. Rita Kartika Sari
Pingkan Nuryanti, ST, M.Eng
Anita Primeswari Widhiani, SP, M.Si
Muhammad Baihaq;i, S.Pt, M.Sc
Lufthi Rusniarsyah, SP, M.Si
Anne Carolina, S.Si, M.Si

Dr. Rer. Nat Noviyan Darmawan
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Dr. Roza Yusfiandayani, S.Pi
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Heriyanto Syafutra, M.Si
10. Ach Firman Wahyudi, SE, M.Si
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11. Muhammad Fauzan, ST, MT
12. Fitrianingrum Kurniawati, SP, M.Si
13. drh. Arifin Budiman Nugraha
Staf Administrasi:
1. Julia Theresya, S.Si
2. Jeffry Setiawan, S.Si
3. Revillydita Dwi M. P., SPt

| Panduan BCL IPB 2015



Lampiran Daftar Koordinator Program

No Program Koord. Program, Pembimbing
1 Budidaya Sapi PO di Kab. Pasuruan Prof. Dr. Muladno,
2 Teknologi Pakan Ternak dari Limbah Tebu di Kab. Dr. Suryahadi,
3 Budidaya Porang di Kab. Mojokerto Dr. Edi Santosa,
4 Budidaya Padi di Kab. Madiun Dr. Hermanu Triwidodo,
5 Budidaya Padi dan Bawang Merah di Kab. Nganjuk Dr. Hermanu Triwidodo,
6 Budidaya Padi Organik di Kab. Ngawi Dr. Hermanu Triwidodo,
7 Budidaya Padi di Kab. Klaten Dr. Hermanu Triwidodo,
8 Budidaya Durian di Kab. Kulon Progo Dr. Hermanu Triwidodo,
9 Budidaya Hortikultura Cabai di Kab. Magelang Dr. Suryowiyono,
10 Budidaya durian di Kab. Banjarnegara Ir. Qodarian Pramukanto, MSi,
11 Budidaya Pepaya Kalina Kab. Kebumen Dr. Darda Efendi,
12 Mekanisasi budidaya padi di Kab. Ciamis Dr. Gatot Pramuhadi,
13 Budidaya Ternak di Kab. Pekalongan Prof. Dr. Muladno,
14 Budidaya Tanaman Jeruk Kintamani di Kab. Bangli Dr. Widodo
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